




A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian 
integral dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 
berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran stabilitas emosional, tindakan 
moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui 
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih, dan direncanakan 
secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornament yang ditempel pada 
program sekolah sebagai alat untuk membuat peserta didik sibuk. Tetapi 
melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, peserta didik akan 
mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, 
terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, 
berkembang secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan 
mentalnya. Pendidikan jasmani diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), bahkan Perguruan Tinggi. 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan disekolah 
memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar 
melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan yang dipilih serta dilakukan 
secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk 
membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 
sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Oleh 
karena itu dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 






Pembekalan pengalaman belajar tersebut salah satunya melalui 
olahraga permainan bola besar. Permainan bola besar adalah suatu permainan 
yang dimainkan dengan menggunakan bola besar sebagai alat untuk 
melakukan permainan. Dalam permainan bola besar terdapat sejumlah 
keterampilan yang mendasar dalam melakukannya, keterampilan yang ada 
bersifat umum yang selalu digunakan saat memainkan sebuah bola. Selain itu 
dalam permainan bola besar terdapat berbagai macam permainan yang salah 
satunya adalah permainan bola tangan. 
Permainan bola tangan adalah salah satu olahraga beregu yang 
dimainkan oleh dua regu yang saling berlawanan, setiap regunya terdiri dari 7 
orang pemain (6 pemain lapangan dan 1 penjaga gawang), dalam permainan 
bola tangan selain terdiri dari 7 orang pemain setiap regunya, permainan bola 
tangan juga dimainkan oleh 11 orang pemain setiap regunya (10 pemain 
lapangan dan 1 penjaga gawang), bahkan permainan bola tangan setiap 
regunya bisa beranggotakan 13 orang pemain (11 pemain lapangan dan dua 
penjaga gawang), permainan bola tangan merupakan bagian dari permainan 
bola besar yang dimainkan menggunakan bola sebagai alat, permainan bola 
tangan dimainkan dengan menggukan tangan yang menyerupai permainan 
bola basket, selain menyerupai permainan bola basket, bola tangan juga 
menyerupai permainan sepak bola yang dilakukan dengan cara memindahkan 
bola atau mencetak gol ke gawang lawan, akan tetapi permainan bola tangan 
dimainkan menggunakan tangan bukan menggunakan kaki. 
Di dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani seorang guru 
dituntut harus aktif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang seefektif 
mungkin untuk memotivasi peserta didik agar keinginan belajarnya 
meningkat. Tujuan dari suatu pembelajaran dapat tercapai dengan baik apabila 
seorang guru memiliki kemampuan untuk membangkitkan motivasi peserta 
didik dalam belajar. Dalam rangka untuk mencapai tujuan tersebut, 
pembelajaran yang dilakukan antara guru dan peserta didik hendaknya 
mengacu pada aktivitas dan partisipasi peserta didik. Dalam pelaksanaan 





pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada peserta didik akan tetapi guru 
diharapkan mampu membawa peserta didik untuk aktif dalam berbagai bentuk 
pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran permainan bola tangan yang telah 
diajarkan oleh guru di SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan 
Laweyan Surakarta pada kelas V masih terlihat pembelajaran yang biasa saja 
dan ketertarikan peserta didik untuk memperbanyak gerak masih sangat 
kurang, hal ini dikarenakan media pembelajaran yang digunakan masih 
terlihat kurang bervariasi sehingga tidak dapat memotivasi peserta didik untuk 
tertarik melakukan gerakan-gerakan yang diharapkan oleh guru. Hal ini lebih 
tidak kondusif dengan kondisi kelas dengan peserta didik yang bercanda 
sesukanya sendiri saat guru sedang memberikan materi pembelajaran. 
Dengan demikian maka hasil belajar kemampuan dari permainan bola 
tangan dengan media bola pun berbanding lurus dengan fakta yang ada di 
lapangan. Berdasarkan dari hasil observasi yang telah dilakukan di SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan Laweyan Surakarta pada peserta 
didik kelas V, hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik masih belum sesuai 
dengan harapan dan masih banyak yang belum tuntas dari KKM atau Kriteria 
Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan. Dari 20 peserta didik yang ada 
dengan KKM 75 hanya 5 peserta didik atau 25,00 % saja yang bisa dikatakan 
baik dan tuntas sedangkan 15 peserta didik atau 75,00 % lainnya masih belum 
tuntas atau dibawah KKM. 
Modifikasi alat bantu pembelajaran yang digunakan merupakan 
sarana untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai dengan baik oleh peserta didik. 
Selain itu modifikasi alat bantu pembelajaran juga dapat menghidupkan 
suasana dalam pembelajaran agar peserta didik tidak merasa bosan dan 
pembelajaran tidak monoton. Karena pembelajaran yang monoton akan 
menyebabkan peserta didik kurang tertarik untuk mengikuti dan melakukan 
materi pembelajaran yang diajarkan. Untuk memodifikasi alat bantu 





Untuk mengetahui seberapa maksimal dalam penerapan modifikasi 
alat bantu pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar 
permainan bola tangan, maka peneliti tertarik untuk melakukan PTK pada 
peserta didik kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan 
Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Permainan Bola Tangan Menggunakan 
Modifikasi Alat Bantu Pembelajaran Pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
Bagaimanakah upaya meningkatkan hasil belajar permainan bola 
tangan menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran pada peserta didik 
kelas V SD Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan Laweyan Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 ? 
Definisi Operasional Variabel 
1. Dalam penelitian ini keterampilan permainan bola tangan dibatasi 
pada keterampilan melempar (lemparan dada dan lemparan dari atas 
kepala), menggiring, shooting (menembak) bola. 
2. Dalam penelitian ini menggunakan 7 alat bantu pembelajaran yaitu : 
a. Lembing 
b. Gawang pralon 
c. Bola basket karet  
d. Bola plastik 
e. Cone 
f. Rafia 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk :  
Meningkatkan hasil belajar permainan bola tangan pada peserta didik 
kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan Laweyan 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan dari tujuan yang telah dikemukakan diatas, maka 
diharapkan melalui penelitian ini dapat bermanfaat bagi SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan Laweyan Surakarta, antara lain : 
1. Bagi Peserta Didik kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 
Kecamatan Laweyan Surakarta : 
a. Dapat meningkatkan hasil belajar permainan bola tangan pada 
peserta didik kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 
Kecamatan Laweyan Surakarta tahun pelajaran 2016/2017.  
b. Dapat meningkatkan minat belajar bagi peserta didik kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan Laweyan 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 terhadap pembelajaran 
permainan bola tangan. Serta dapat menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat meningkatkan peran 
aktif dari peserta didik dalam mengikuti pembelajaran penjas. 
2. Bagi Guru PJOK SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan 
Laweyan Surakarta : 
a. Dapat meningkatkan kreativitas guru di sekolah dalam 
melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani agar diperoleh 





b. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih alternatif 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara memodifikasi alat bantu 
pembelajaran olahraga sehingga peserta didik tidak cepat merasa 
bosan dalam pembelajaran dan lebih aktif bergerak saat 
pembelajaran berlangsung. 
c. Untuk lebih meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan 
tugasnya secara profesional. 
d. Untuk lebih meningkatkan kualitas mengajar dan mencoba 
menerapkan alat bantu pembelajaran sederhana inovasi baru dalam 
proses pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Kecamatan 
Laweyan Surakarta : 
a. Meningkatnya hasil belajar di sekolah. 
b. Memiliki daya tarik bagi calon peserta didik baru terhadap suasana 
belajar pendidikan jasmani yang menyenangkan sehingga dapat 
menjadi nilai tambah pendidikan jasmani di sekolah. 
c. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan sekolah untuk 
mengembangkan model pembelajaran. 
 
